L9085 () AN (G DAY () o sgda
(:\.JJU!A ;Lu.nbd)

Saadl 13
de sSall Aoy SIS g dmalay oW1 A0S I anis
a W RS

g el il Nl Gl il Lo il L5 Ly
Ll

v\ [
QQM‘BJALDJM
773 S Ry B E ::i__LU::\j'l.,;.éﬁ)

Lol g A pd) Al e
e Sl A D) WIS ) s Aralay oY) A8
A8 s
Yool



s

7 s ) e Wl
8 Y1 el (e R Ly 5 Sl Lm0 B

o T Al ) JEIS
kit o L ) gl s |

o sl ey (e (5 51 U
(e sall il



K'Y

() ol 13a g aal
Ju I Had 5 A A 5 sl s delad S e @
e S g ol a2 )

gl cddialle das y lga gy ankll talee 5yl SAl @

Uleay o) ) e 0 Adlon g agddll ue g agine Sha jlaaall
Oendiall 5 Geaall e e

vl s Call JlS e Sl adi ¢ B ald Ol 2 @
Al 519 Al begl cAilbides s L Gl N G Sy N B

onlla Al Lagles | o) 4

N



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ADAB

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fax. (0274) 513949

PENGESAHAN
Skripsi dengan judul
Wyl CJTJ.E.H o SN P pgle
(Hy\2e Al y3)

Diajukan Oleh :

Nama : SITI AMIROTUS SHOLIHAH

NI1IM : 98112140

Program : Sarjana Strata 1

Jurusan :BSA
telah dimunaqasyahkan pada hari Sabtu, 29 Juli 2006 dengan nilai : A- dan telah

dinyatakan syah sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sastra (S.S)

Panitia Ujian Munaqasyah,

Ketua Sidang Sekretaris Sidang
Drs. H.A Patah, M.Agq : Dwi Margé Yuw IOI.Hum
NIP 150235953 NIP 150368329

Pembimbing/Merangkap Penguji

NIP 150260363
\ Penguji I1
N

e _J

Dr/s. Musthofa
NIP 150260460

Yogyakarta, 3 August 2006, Jam 09:51 AM
Dekan Fakulgas Adab

NIP. 150178235




AFgEw

Dalam al-Qur’an ditemukan tiga istilah tentang nafs yang populer
dikalangan muslim, baik oleh para ahi tasawuf maupun psikologi Islam
belakangan ini. Yait al-nafs al-ammarah, al-nafs al-lavvwamah, dan nafs al-
muthmainnah. Tiga ayat tersebut terdapat pada tiga surat yang berbeda: Surat
Yusuf. al-Qiyamah, dan al-Fajr. Bagaimana istilah tersebut bisa disepakati
maknanya sebagai dalil tentu tidak lepas dari peran para mulassirin, mengingat
bahasa al-Qur’an bahasa universal yang mengundang multi tafsir,

Menurut Psikologi Islam Indonesia I'uad Nashori. penafsiran ketiga istilah
tersebut dikelompokkan menjadi dua, vaitu pertama sebagai tingkatan aktual jiwa
manusia dah kedua sebagai komponen kepribadian.

Tafsiran yang mengatakan ketiga istiluh tersebut sebagai tingkatan aktual
Jiwa manusia sudah tentu sangat populer dilingkungan ahli tasawuf. Nashori lebih
mengganggap bahwa tafsiran dari ketiga istilah tersebut lebih dekat sebagai
tingkatan aktual manusia sebagaimana dikatakan oleh M. Quraish Shihab bahwa
Jiwa manusia terdiri atas tiga tingkatan. sesuai sesuai kecerahan dan kegelapan,
yaitu nafs al-Muthmainnah(yang tenang). najs al-iaowwamah ( selalu mengecam
dan menyesali keselehan), dan wafs al-ammarah bi al-Su' (vang mendorong
manusia ke arah negatif).

Sigmund  Freud (1850-1939). psiklog asal Jerman keturunan Yahudi
adalah tokoh perdirt aliran psikoanalisa abad 19 M vang dipandang miemilki weori
kepribadian secara implisit scpadan dengan Konsep uga tingkatan nafs yang
disebutkan dalam al-Qur’an. Dalam catatan Sarwono teori Jiwa (psikoanalisa)
Freud dapat berfungsi uga macam scbagai teor kepribadian, scbagai tehnik
analisa kepribadian, dan sebagai metode terapi (penyembuhan). Sebagai teori
kepribadian, psikoanalisa mengatakan bahwa jiwa terdiri dari tiga sistem: /fd,
Superego dan Ego.

Berangkat dari asumsi adanya kesamaan konsep al-Quran tentang wafs
dengan teori kepibadian Sigmund Freud penulis mencoba mengkaji lebih dalam
bangunan makna nafs dalam al-Quran dengan mencari ayat-ayat yang menjadi
dasar konsep jiwa kemudian meneliti struktur maknanya dengan merujuk pada
berbagai ta’wil ataupun tafsir ayat-ayat al-Qur’an tentang nafs dan bersandar pada
pandangan dan pemikiran para ahli Islam vang berwawasan al-Qur’an, sehingga
ditemukan — struktur  makna  ammarah, laowwameah, muthmainnah yang
sesungguhnya untk kemuodian disandingkan dengan konsep jiwa (nafy) menurut
Sigmund Freud.

Dengan menggunakan metode perbandingan terscbut dapat  ditemukan
bahwa sebenarnya Konsep jiwa al-Quran dun Freud serupa tapi tidaklah sama.
Perbedaan tersebut menurut hasil penelitian penulis terdapat pada sumber jiwa,
posisi jiwa, asal jiwa, dan latar belakang jiwa masing-masing menurut al-qur’an
dan Sigmund Freud.
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